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 Pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar dasar anak-anak di Kampung 
Salok Lay. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya akses 
pendidikan berkualitas yang menyebabkan sebagian besar anak-
anak mengalami kesenjangan kemampuan membaca dan menulis. 
Program ini dirancang dengan metode pembelajaran interaktif 
yang menyenangkan, seperti bermain sambil belajar, storytelling, 
dan latihan menulis, untuk menumbuhkan minat serta motivasi 
belajar pada anak-anak. Pelaksanaan program melibatkan 
beberapa tahapan, dimulai dari Metode yang digunakan pada 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah Identifikasi masalah, 
pendampingan dan monitoring dan evaluasi. Kegiatan inti meliputi 
kelas literasi, penyediaan sudut baca sederhana (Taman Baca 
Mini), serta pelibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran di 
rumah. Evaluasi dilakukan melalui penilaian kemampuan literasi 
anak sebelum dan sesudah kegiatan. Dan survey kepada 
masyarakat terhadap kegiatan yang hasilnya 60 % masyarakat 
sangat setuju dengan kegiatan ini, 39 % Setuju dan 1 % ragu-ragu. 
Program ini juga berhasil membangun kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan dasar. 
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 This community service aims to improve the basic learning skills of 
children in Salok Lay Village. This program is motivated by the low 
access to quality education which causes most children to 
experience gaps in reading and writing skills. It was designed with 
fun interactive learning methods, such as playing while learning, 
storytelling, and writing exercises, to foster interest and motivation 
to learn in children. The execution of the program involves several 
stages, starting from the Methods used in this community service 
are Problem identification, Assistance and Monitoring and 
Evaluation. Main activities include literacy classes, providing simple 
reading corners (Taman Baca Mini), and involving parents in 
supporting learning at home. Evaluation is done through assessing 
children's literacy skills before and after the activity. And a survey 
to the community about the activities which resulted in a response 
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of 60% of the community strongly agreeing with this activity, 39% 
agreeing and 1% undecided. This program was also successful in 
building community awareness of the importance of basic 
education. 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan adalah hak fundamental yang harus dimiliki oleh setiap anak tanpa memandang latar 
belakang sosial, budaya, maupun geografis (Soleha et al., 2024). Kemampuan membaca dan menulis 
menjadi keterampilan dasar yang tidak hanya membantu anak dalam proses belajar formal, tetapi 
juga menjadi pintu gerbang bagi mereka untuk memahami dunia yang lebih luas (Pramusinta and 
Dewi, 2023) . Meski demikian, di banyak daerah pedesaan, akses terhadap pendidikan dasar yang 
berkualitas masih menjadi tantangan besar. Desa-desa terpencil sering kali menghadapi keterbatasan 
fasilitas pendidikan, seperti minimnya jumlah sekolah, kurangnya tenaga pengajar, hingga kelangkaan 
buku dan alat belajar (Dwirahayu et al., 2023). Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pendidikan sejak usia dini. Banyak anak-anak di desa yang belum 
memiliki kemampuan membaca dan menulis yang memadai meski telah memasuki usia sekolah 
dasar(Mayadiana Suwarma et al., 2023). Hal ini menjadi penghambat utama dalam pengembangan 
potensi mereka di masa depan (Trisnani and Utami, 2022). 

 Salah satunya daerah di kota Balikpapan yang merupaka wilayah yang jauh dari kota.yaitu 
kampung Salok Lay yang terletak di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur tepatnya berada di RT   09 
(Arisalwadi et al., 2022).  Berdasarkan survei dan observasi yang dilakukan di daerah ini, beberapa 
permasalahan utama yang ditemukan seperti pertama kurangnya fasilitas belajar di kampung dan 
mayoritas anak-anak seusia Sekolah Dasar belum memiliki kemampuan literasi yang sesuai dengan 
usia mereka. Hal ini disebabkan kurangnya pembiasaan membaca di rumah maupun lingkungan 
sekitar. Kurangnya metode pembelajaran kreatif sehingga banyak anak-anak merasa bosan dengan 
metode belajar tradisional sehingga motivasi mereka untuk belajar rendah (Uyun et al., 2023). 
Menanggapi kondisi tersebut, program atau kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan tema 
"Belajar Membaca dan Menulis untuk Anak-Anak di Kampung Salok Lay" dirancang sebagai salah 
satu upaya nyata untuk membantu meningkatkan kemampuan literasi anak-anak di Kampung Salok 
Lay. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bimbingan literasi, anak-anak akan diajarkan membaca 
dan menulis melalui pendekatan yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan mereka. 
Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Arifin, 2022). Pada kegiatan ini akan 
memanfaatkan bahan bacaan yang menarik, alat peraga edukatif, dan kegiatan interaktif untuk 
menarik minat anak-anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberdayakan masyarakat, 
terutama orang tua, agar lebih aktif dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka di rumah 
(Faturrahman et al., 2021). Dengan adanya program ini, anak-anak di Kampung Salok Lay dapat 
mengejar ketertinggalan mereka dalam literasi sehingga memiliki kesempatan yang setara dengan 
anak-anak di daerah lain. Melalui pendekatan kolaboratif antara Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, 
masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal, program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga membangun kesadaran bersama akan pentingnya 
pendidikan sebagai investasi masa depan (Yulianingsih et al., 2020). Dengan kegiaian ini, anak-anak 
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di kampung Salok Lay tidak hanya akan mendapatkan manfaat jangka pendek berupa peningkatan 
literasi, tetapi juga memiliki pondasi kuat untuk berkembang menjadi generasi penerus yang berdaya 
saing tinggi, kreatif, dan percaya diri. Kegiatan ini merupakan langkah awal yang penting dalam 
menciptakan perubahan nyata menuju masyarakat desa yang lebih maju dan sejahtera (Nafiyah et 
al., 2022).  

 

2. Metode Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat ini dilaksanakan di Kampung Salok Lay T. 09 

Kelurahan Lamaru, Balikpapan Timur, Kalimantan Timur oleh tim dosen dan mahasiswa dari Institut 
Teknologi Kalimantan. Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
Identifikasi masalah, Pendampingan dan Monitoring dan Evaluasi.  Langkah pertamaTim 
berkoordinasi dengan Ketua RT. 09 terkait kegiatan yang di laksanakan. Identifikasi masalah 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakat. Adapun hasil 
dari wawancara yang dilakukan kepada ketua Rt.09 dan beberapa masyarakat, didapatkan 
permasalahan seperti masih ada masalah pendidikan untuk anak-anak  yang menjadi tantangan 
dalam meningkatkan kualitas dan akses pendidikan yang ada di Kampung Salok Lay. Keluhan warga 
adalah terkait kurangnya anak-anak dalam hal membaca dan membuat para orang tua khawatir akan 
pendidikan anak-anak mereka. Solusi yang di dapatkan berdasarkan masalah tersebut adalalah 
melakukan pendampingan belajar anak untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar anak-anak. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan selama kegiatan program pengabdian masyarakat ini adalah 
buku bacaan, buku tulis, dan alat tulis yang digunakan untuk melatih menulis. Setelah itu, di lakukan 
monitoring dan evaluasi terkait kegiatan yang sudah dilakukan dengan mengisi kuisioner. 

 
Gambar 1. Alur kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

 Kegiatan program pengabdian masyarakat ini berjalan selama 4 bulan di Kampung Salok Lay 
RT. 09 Kelurahan Lamaru, Balikpapan Timur, Kalimantan Timur. Sebagai bentuk program pengabdian 
masyarakat dalam bidang pendidikan yaitu dilaksanakannya kegiatan pendampingan belajar 
membaca dan menulis bagi anak yang kesulitan membaca dan menulis. Kegiatan pengabdian ini 
memberikan berbagai manfaat, pengetahuan, serta keterampilan untuk anak-anak dalam 
meningkatkan motivasi dan minat baca ataupun aktivitas lainnya seperti menulis, berbicara, berhitung, 
dan menggambar. Tahap pelaksanaan program terdiri dari beberapa kegiatan utama. Pertama, kelas 
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literasi yang dilaksanakan dalam kelompok kecil untuk memberikan perhatian lebih kepada setiap 
anak. Metode belajar yang digunakan meliputi bermain sambil belajar, pembacaan cerita, dan latihan 
menulis, sehingga anak-anak merasa kegiatan ini menarik dan tidak membosankan. Kedua, program 
pendukung minat baca dengan mendirikan sudut baca sederhana menggunakan buku-buku yang 
disumbangkan. Kegiatan tambahan seperti storytelling interaktif dilakukan untuk membangkitkan rasa 
antusiasme anak-anak terhadap membaca 

Pendampingan belajar anak anak Kampung Salok Lay diberikan pengarahan ekstra. Kegiatan 
pendampingan belajar bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar, membantu dalam memahami 
pelajaran, motivasi anak untuk melakukan sosialisasi lebih aktif, serta membantu mereka dalam 
mengembangkan kreatifitas. Mahasiswa memberikan akses pembelajaran para anak didik dimulai 
pukul 15.00 WITA – selesai. Kegiatan ini dilakukan mahasiswa untuk membantu anak-anak di 
Kampung Salok Lay dalam mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh guru mereka sehingga 
bertambahnya pengetahuan dan kemampuan anak-anak. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
mengajarkan anak-anak dalam berkreatifitas membuat desain poster menggunakan laptop di aplikasi 
canva, pembuatan kerajinan tangan seperti hiasan-hiasan burung, kupu-kupu dan lain sebagainya. 
Pembelajaran tersebut dibuat agar anak-anak dapat berinovasi dan kreatif di masa yang akan datang. 
Kegiatan ini terdiri dari 15 siswa SD yang terdiri dari 12 perempuan dan 3 laki-laki. Beragam anak-
anak ada juga yang PAUD terdiri dari 2 perempuan dan 1 laki-laki.  Pada kegiatan ini anak anak 
sebagai peserta didik sangat antusias pada kegiatan ini. Anak-anak selalu berkumpul sebelum waktu 
kegiatan dimulai menunjukan semangat mereka untuk berpartisipasi pada kegiatan pendampingan 
pembelajaran. Seperti yang terlihat pada gambar 1.  

 

 
   Gambar 2. Proses Pendampingan Belajar Anak- Anak di Kampung Salok Lay 

Membaca merupakan salah satu hal yang paling penting dalam pendidikan. Dengan 
membaca dapat mengartikan simbol-simbol tertulis, seperti huruf, kata, dan kalimat, untuk 
mendapatkan makna dan pemahaman tentang informasi yang disampaikan dalam teks (Fatoni, 
2023). Ada beberapa faktor dapat mempengaruhi minat anak-anak untuk membaca zaman sekarang. 
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Fasilitas yang minim juga bisa berdampak pada minat anak untuk membaca. Jadi, Tim Pengabdian 
kepada Masyarakat merancang acara taman baca di Mushola Kampung Salok Lay untuk 
membangkitkan kesadaran diri akan pentingnya nilai membaca.  

 
Gambar 3. Taman Baca Mini 

Pada kegiatan Tim memberikan bahan bacaan antara lain, al qur'an, dongeng nabi-nabi, dan 
iqro seperti pada Gambar 3. Kami yakin dengan ini anak-anak akan semakin tertarik untuk membaca. 
Hal ini menjadi inspirasi dari kelompok untuk membangun infrastruktur yang diperlukan untuk 
mendukung sarana membaca. Selain itu persoalan yang tidak luput untuk mendapatkan perhatian 
adalah sarana dan prasarana belajar anak-anak yang menempuh bimbingan belajar di tingkat 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), karena bagaimanapun penanaman bekal ilmu dan akhlak 
dimulai sejak dini. Hal ini menjadi bagian dari monitoring dan evaluasi dari kegiatan ini. 

Pelaksanaan kegiatan ini menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan fasilitas 
belajar, minimnya ketersediaan alat bantu edukasi, dan motivasi belajar anak-anak yang mungkin 
rendah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif dan dukungan dari berbagai pihak, 
termasuk warga sebagai orang tua. Program ini diharapkan memberikan dampak langsung, yaitu 
peningkatan kemampuan literasi anak-anak , serta dampak jangka panjang berupa budaya literasi 
yang kuat dalam masyarakat. Berdasar hasil evaluasi dari kegiatan ini di dapatkan respon yang 
positif dari warga seperti terlihat Gambar 4 terkait hasil dari kuisioner yang disi masyarakat kampung 
Salok Lay. Berdasarkan bagan dapat terlihat 60 % masyarakat sangat setuju dengan kegiatan ini, 
39 % Setuju dan 1 % ragu-ragu.  



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
P-ISSN 2716-3652 E-ISSN 2723-1003  

Vol. 6, No. 1, Januari, 2025, pp. 28 – 34 
DOI: 10.32493/dkp.v6i1.45310 

 

Page | 33  
 

DEDIKASI PKM 

 
Gambar 4. Hasil Kuisoner Terkait Kegiatan yang dilaksanakan 

 

4. Kesimpulan dan Saran  

Pendidikan merupakan kegiatan yang di rancang untuk mewujudkan proses pembelajaran. Agar 
terciptanya manusia yang sejahtera pendidikan Indonesia maka pendidikan harus diselenggarakan 
dengan baik. Kegiatan pengabdian masyarakat berperan dalam pendidikan anak-anak di Kampung 
Salok Lay RT. 09 Balikpapan Timur. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait 
kepedulian orang tua dalam mengajari anaknya dirumah tidak hanya di sekolah , anak-anak dapat 
membaca dengan baik, membaca buku. Perlunya tingkatkan fasilitas, buku, alat-alat pembelajaran, 
dan infrastruktur pendukung lainya. Dan menjadi perhatian khusus untuk pemerintah daerah untuk 
lebih memperhatikan daerah terpencil. 
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